
 
Aksi Nyata : Jurnal Pengabdian Sosial dan Kemanusiaan 

Volume. 2, Nomor. 1 Tahun 2025 
e-ISSN :3048-0191; p-ISSN: 3032-4726, Hal 111-121 
DOI: https://doi.org/10.62383/aksinyata.v2i1.1050   

Available online at: https://pkm.lpkd.or.id/index.php/AksiNyata 

Pendampingan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dan Penulisan Pegon di TPQ Al-

Kautsar Desa Sumokembangsri  

 

Mentoring for Learning to Read and Write the Quran and Writing Pegon at TPQ Al-

Kautsar, Sumokembangsri 

 

Maulidia Ilham Fadilah1*, Nurul Arifin2, Muhammad Sultan Sahputra3, Eli 

Masnawati4, Masfufah5, Yuliastutik6, Siti Kholidatur Rodiyah7, Nelud Darajaatul 

Aliyah8, Mila Hariani9 

1-9Universitas Sunan Giri Surabaya, Indonesia  
Korespondensi penulis : this.ismaulidia@gmail.com* 

  
Article History: 

Received: Desember 16, 2024;   

Revised: Januari 01, 2025;   

Accepted: Januari 15, 2025;   

Published : Januari  17, 2025; 

 

 Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of 

assistance in teaching Quran reading and writing as well as Pegon 

script at Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) Al-Kautsar, 

Sumokembangsri Village. The assistance is designed to enhance 

students' skills in reading and writing the Quran, as well as in 

Pegon script, which is part of the local tradition. The method used 

in this community service program employs Participatory Rural 

Appraisal, involving field surveys and direct communication with 

the community. The results indicate that routine and structured 

assistance significantly improves students' abilities in reading the 

Quran and writing Pegon script. The program also positively 

impacts students' understanding and skills in effectively practicing 

both aspects. This community service program is expected to 

contribute to the development of better and more adaptive 

teaching methods at TPQ and strengthen the preservation of local 

culture through Pegon script writing. 

Keywords: Pegon Script, Qur an 

Reading, Writing, Qur an Learning 

Center. 

 
Abstrak 

Pendampingan pembelajaran baca tulis Al-quran dan penulisan di TPQ Al-Kautsar Desa 

Sumokembangsri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendampingan dalam pembelajaran baca 

tulis Al-Quran dan penulisan pegon di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Al-Kautsar, Desa Sumokembangsri. 

Pendampingan ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan santri dalam membaca dan menulis Al-Quran 

serta penulisan Pegon merupakan bagian dari tradisi lokal. Metode dalam program pengabdian ini menggunakan 

Participatory Rural Appraisal, yang mana melalui pendekatan survei lapangan dan komunikasi langsung dengan 

para masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara rutin dan terstruktur 

dapat meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al-Quran dan menulis Pegon. Program ini juga 

berdampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan santri dalam mempraktikkan kedua aspek tersebut 

secara efektif. Program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih baik dan adaptif di TPQ serta memperkuat pelestarian budaya lokal melalui penulisan 

Pegon  

 

Kata Kunci: Pegon, BTQ, TPQ 

 

1. PENDAHULUAN  

Islam telah datang ke Indonesia sejak abad ke-13 dan membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bahasa. Sebelum kedatangan Islam, 

bahasa Melayu telah digunakan sebagai bahasa perdagangan di wilayah Indonesia, namun 

dengan masuknya Islam, bahasa Arab mulai dikenal dan digunakan secara luas (Akmal et 

al., 2024). Kedatangan islam ke Indonesia membawa bahasa Arab yang mulai berkembang 
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dengan semakin luasnya pengaruh agama islam. Masyarakat Indonesia pada saat itu 

menjadikan bahasa Arab sebagai alat untuk memahami ajaran – ajaran agama Islam (Anas 

& Arif, 2020). Kedatangan Islam di Indonesia tentu memiliki peran signifikan dalam dunia 

penerjemahan antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yang dapat dilihat dari pengaruh 

bahasa Arab terhadap bahasa Indonesia. Menurut Mahmudah dan Syamsudin (2021) 

bahasa indonesia kebanyakkan dari kata serapan bahasa arab maupun kosakata yang 

berasal dari bahasa Arab. Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak 

di dunia, Indonesia memiliki banyak sekali pondok pesantren yang berperan sebagai pusat 

pendidikan agama islam (Nisa et al., 2022). Pemahaman bahasa Arab menjadi sangat 

penting, tidak hanya dalam konteks agama tetapi juga dalam pengembangan bahasa 

Indonesia yang semakin kaya akan kosakata. 

Pendidikan di pondok pesantren telah berkembang menjadi bagian penting dari 

sistem pendidikan di Indonesia, terutama dalam pengajaran agama Islam (El-Yunusi & 

Masduqoh, 2023). Salah satu aspek yang menonjol dalam pendidikan pesantren adalah 

pembelajaran bahasa Arab, yang menjadi bahasa utama dalam memahami teks-teks 

keagamaan. Pendidikan nasional pada pondok pesantren mencangkup bahasa arab yang 

digunakan dalam lingkungan maupun pembelajaran, adapun dalam pembelajaran bahasa 

arab dimaknai menggunakan huruf pegon. Huruf pegon, yang awalnya dikembangkan di 

lingkungan pesantren, berfungsi sebagai alat adaptasi teks-teks keagamaan berbahasa Arab 

ke dalam konteks lokal, khususnya dalam bahasa Jawa dan Indonesia, dengan tujuan 

memudahkan pemahaman dan penulisan bagi masyarakat (Mahmudah & Syamsudin, 

2021). Huruf pegon menjadi simbol penting dalam menjaga hubungan antara teks-teks 

keagamaan dengan budaya lokal, serta memperkaya bahasa dan tradisi yang ada di 

masyarakat. Keberadaan huruf pegon juga menunjukkan bagaimana pondok pesantren 

tetap relevan dalam menjembatani tradisi keagamaan dengan perkembangan bahasa yang 

terus berubah seiring zaman. 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) termasuk pada lembaga atau sekelompok 

masyarakat yang melaksanakan pendidikan nonformal pada bidang keagamaan (Al-Farisi 

et al., 2023). Lembaga ini dapat menciptakan suasana kondusif bagi peserta didik atau 

santri untuk belajar serta mengembangkan pengetahuan agama mereka (Akmal et al., 

2024a). TPQ menjadi sarana penting untuk mendidik generasi penerus tentang agama 

Islam. Lembaga ini dapat dikatakan bertujuan untuk mendidik generasi penerus terkait 

dengan pemahaman dan pengamaan ajaran Islam. 
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Pendidikan agama di Desa Sumokembangsri memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter dan pemahaman masyarakat tentang ajaran Islam. Salah satu 

lembaga yang berperan besar dalam mendidik generasi muda adalah Taman Pendidikan 

Al-Quran (TPQ), yang menjadi pusat pembelajaran agama di desa tersebut. Desa 

Sumokembangsri memiliki banyak lembaga pendidikan diantaranya TPQ. Taman 

Pendidikan Al-quran menjadi tempat dalam belajar ilmu agama, yang tentu meliputi 

bahasa Arab. Pembelajaran di TPQ Al-kautsar memiliki pengajian kitab yang artinya 

pembelajaran tersebut menggunakan huruf prgon. Faktanya para santri TPQ Al-kautsar 

masih belum begitu ahli dalam penulisan pegon, bahkan penulisan huruf Arab. Penting 

untuk memberikan pelatihan yang lebih intensif dalam penulisan pegon dan huruf Arab 

agar para santri dapat memahami kitab kuning dengan lebih baik. Para santri diharapkan 

dapat lebih mudah mengakses dan memahami ajaran agama dalam teks asli yang 

menggunakan huruf Arab dan pegon. 

Analisia permasalahan, potensi, dan aset tersebut, maka kegiatan pengabdian ini 

berfokus pada Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Pegon bagi Santri di TPQ Al- kautsar, 

Sumokembangsri Balongbendo Sidoarjo. Tujuan dilaksanakannya program ini adalah 

untuk pengembangan potensi sumber daya manusia terkait pelatihan guru dan santri dalam 

penulisan pegon di TPQ Al-kautsar.  

 

2. METODE  

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama 

di Desa Sumokembangsri, khususnya dalam bidang literasi Al-Qur'an dan penulisan 

Pegon. Melalui pendekatan yang berbasis pada kebutuhan masyarakat, program ini 

berusaha memberdayakan masyarakat dengan keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahap 

proses. Program pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis 

masyarakat, yakni metode Participatory Rural Appraisal sebagai kerangka kerja utama. 

Metode PRA menurut Mikkelsen (1995) bahwa PRA menggunakan teknik visual dan 

interaktif yang memungkinkan masyarakat untuk secara jelas menggambarkan masalah 

dan potensi mereka, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan. Subjek dari 

program pengabdian ini ialah para santri TPQ Al-Kautsar, Desa Sumokembangsri. 

Pengabdian ini menggunakan metode  pendekatan program Participatory Rural Appraisal 

para tim mengidentifikasi kebutuhan masyarakat terlebih dahulu, khususnya di TPQ Al-

Kautsar Desa Sumokembangsri. Kedua, para tim pengabdian membangun pamahaman 

bersama melalui sosialisasi mengenai pentingnya literasi Al-Qur’an dan Pegon. Ketiga, 
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merancang program yang relevan yang sesuai dengah hasil analisis di tahap awal, dan yang 

terakhir adalah mengajak partisiasi para santri untuk bergabung belajar Baca Tulis Al-

Qur’an dan penulisan pegon. Program ini diharapkan dapat memperkuat kompetensi para 

santri dalam memahami teks keagamaan dengan lebih baik dan menjaga keberlanjutan 

tradisi keagamaan di masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat akan mempercepat 

perubahan yang lebih positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di desa 

tersebut. 

 

3. HASIL  

Setelah melakukan observasi dan analisis terhadap kondisi pembelajaran di TPQ 

Al-Kautsar, ditemukan beberapa tantangan yang dihadapi para santri dalam menguasai 

keterampilan menulis Al-Qur’an. Hal ini penting untuk diketahui agar program 

pengabdian dapat lebih tepat sasaran dan memberikan solusi yang efektif (Haq et al., 

2024). Berdasarkan analisis Participatory Rural Appraisal dan data lapangan 

memunculkan hasil pengabdian yakni, para santri TPQ Al-Kautsar ternyata masih kurang 

wawasan dalam Baca Tulis Al-Qur’an, khususnya pada teknik penulisan. Menurut 

keterangan salah satu santri TPQ Al-Kautsar menyatakan bahwa selama ini ketika para 

santri pembelajaran TPQ sangat jarang untuk mempelajari penulisan, bahkan hanya 

menulis sesuai apa yang di lihat. Pernyataan tersebut diartikan bahwa para santri hanya 

menulis sesuatu yang dilihat, bahkan jarang mereka didrill dalam penulisan sehingga 

belum mengetahui betul bagaimana cara penulisan huruf hijaiyah ketika sambung dan 

huruf apa saja yang tidak dapat di sambungkan (Rizqisyahputri et al., 2023). Dengan 

adanya temuan ini, program pengabdian selanjutnya akan fokus pada peningkatan 

keterampilan menulis huruf hijaiyah dengan benar dan memperkenalkan teknik-teknik 

dasar yang perlu dikuasai.  

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama di tingkat dasar, khususnya dalam kemampuan baca tulis Al-Qur'an dan 

penulisan Pegon. Melihat pentingnya pembelajaran yang lebih intensif di bidang ini, tim 

pengabdian berupaya untuk memberikan dukungan yang maksimal (A’yun et al., 2024). 

Indikator tersebut memberikan inspirasi bagi mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 

untuk mengadakan program pendampingan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dan 

penulisan pegon. Hasil asumsi di lapangan, dilihat dari usianya yang mayoritas 13-15 

tahun namun kemampuan dalam penulisan arab masih rendah. Perlu adanya program 

pendampingan yang lebih terstruktur untuk memperbaiki teknik penulisan dan 
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pemahaman terhadap huruf hijaiyah (Zahroh et al., 2024). Dengan pendampingan yang 

konsisten dan metode yang tepat, diharapkan kemampuan para santri dalam menulis dan 

membaca Al-Qur'an serta Pegon dapat berkembang dengan lebih baik. 

 

Gambar 1. Kunjungan pertama dan 

menganalisis kesulitan para santri. 

 

Pada awal pelaksanaan program pengabdian, kami melakukan pendekatan untuk 

memahami kebutuhan dasar yang diperlukan oleh para santri di TPQ Al-Kautsar. Tujuan 

kami adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi para santri dalam 

mempelajari baca tulis Al-Qur’an dan penulisan Pegon. Kunjungan pertama kami 

menganalisis dan mencoba para santri mengenali huruf hijaiyah dan pegon. Strategi 

tersebut menemukan masih banyaknya para santri susah mengenali huruf hijaiyah beserta 

bacaannya (Salsabilla et al., 2024). Fakta tersebut diperkuat dengan diujikannya para santri 

dalam mencari huruf hijaiyah yang sulit bagi mereka baca. Mengawali program tersebut, 

tim pengabdian masyarakat mengalokasikan waktu untuk para santri belajar lebih lanjut 

mengenai baca tulis Al-quran dan pegon. Program ini akan difokuskan pada teknik-teknik 

dasar pengenalan huruf hijaiyah dan Pegon agar santri dapat lebih mudah menguasainya. 

Dengan pendampingan yang lebih intensif, diharapkan para santri akan lebih percaya diri 

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an serta Pegon dengan baik. 

 

Gambar 2. pengenalan huruf hijaiyah 

dan pegon. 



 
 

Pendampingan Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dan 
 Penulisan Pegon di TPQ Al-Kautsar Desa Sumokembangsri  

 

116 AKSI NYATA - VOLUME 2, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

 

Pembelajaran diawali dengan pemaparan dasar huruf pegon. Huruf pegon bisa 

disebut juga huruf alfabet dalam tulisan arab dengan kaidah yang telah ditentukan. 

Penjelasan awal dimulai dari penjelasan dari tiap-tiap huruf yang kemudian dilanjutkan 

dengan huruf bersambung. Seluruh santri akan dipastikan paham atas penjelasan yang 

telah dipaparkan dan jika terdapat ketidakpahaman penjelasan akan diulang dengan lebih 

jelas. Tahapan selanjutnya adalah memastikan bahwa pemahaman mereka sudah cukup 

baik maka langkah selanjutnya adalah memberikan soal di papan tulis yang akan dijawab 

oleh individu dan yang lainnya menyimak.  Langkah ini dapat membangun kepercayaan 

diri siswa akan terlatih dan pemahamanya akan dipastikan lebih baik lagi (Nengseh et al., 

2024). Dengan memberikan kesempatan bagi para santri untuk saling mendiskusikan 

jawaban, diharapkan mereka dapat lebih memahami dan memperbaiki kesalahan yang ada. 

Metode ini juga memungkinkan penguatan pemahaman secara kolektif di antara para 

santri. 

 

Gambar 3. Memberikan refleksi dari 

pemahaman santri. 

 

Kegiatan selanjutnya refleksi atau evaluasi secara individu di papan tulis maka 

mahasiswa akan memberi pemahaman santri, jika pemahaman belum matang maka 

pembelajaran tidak akan dilanjutkan. Pembelajaran selanjutnya jika pemahaman mereka 

sudah baik maka pembelajaran dapat dilanjutkan menuju pembahasan selanjutnya (I et al., 

2018). Dengan pendekatan evaluasi ini, para santri diharapkan dapat menguasai materi 

dengan lebih mendalam, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Evaluasi ini juga 

menjadi kesempatan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif bagi para santri. 
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Menurut hasil evaluasi yang telah dilakukan, ditemukan fakta bahwasanya bukan 

hanya kemampuan dalam menulis pegon yang perlu diperbaiki namun ada beberapa hal 

juga yang harus diperbaiki antara lain mengenai kemampuan penulisan bahasa arab 

bersambung dan cara membaca alquran sesuai dengan kaidah tajwid.  

 

Gambar 4. Para santri saling 

mengoreksi tugas berikutnya. 

 

Kemampuan penulisan pegon dinilai sudah cukup baik namun, untuk penulisan 

arab bersambung kemampuanya masih cukup rendah dan diperlukan bimbingan lebih 

lanjut lagi. Selurih penjelasan telah disampaikan maka langkah selnjutnya adalah praktek 

penulisan. Untuk mematangkan kemampuan pada penulisan arab bersambung dapat 

dilakukan dengan memperanyak latihan dalam penulisan dengan demikian maka 

kemampuan menulis arab bersambung akan semakin matang. Dengan latihan yang rutin 

dan pemantauan berkala, diharapkan para santri dapat menguasai teknik penulisan yang 

benar dan lebih percaya diri dalam menulis huruf Arab bersambung. Program ini akan 

terus disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan kemampuan mereka. 

 

 

Gambar 5. Hasil praktek pembelajaran 

seluruh santri TPQ Al-kautsar dan para 

tim pengabdian kepada masyarakat. 
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4. DISKUSI  

Pentingnya penguasaan huruf Pegon dalam dunia pendidikan pesantren tidak 

hanya terbatas pada kemampuan menulis, tetapi juga pada pemahaman mendalam terhadap 

ajaran-ajaran agama Islam yang terkandung dalam kitab-kitab klasik. Program 

pendampingan baca tulis Al-Qur’an dan menulis pegon menjadi sangat relevan untuk 

mendukung pembelajaran para santri. Menurut Rohmiyati et al. (2024), program pelatihan 

pegon yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan santri baru dalam membaca dan menulis huruf arab pegon. 

Pelatihan ini memiliki dampak bagi santri yakni santri dapat mempelajari kitab kuning 

secara mandiri di kemudian hari. Mengingat huruf Arab pegon merupakan kunci utama 

dalam memahami isi ktab kuning. Penguasaan pegon dapat dianggap poin penting untuk 

memperdalam ilmu agama.  

Program ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang dasar-dasar penulisan 

Pegon, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri para santri dalam menguasai 

keterampilan tersebut. Menurut Mahmudah dan Syamsudin (2021) menjelaskan bahwa 

hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan baca 

tulis pegon para santri. Awal mulanya, sebagian besar santri masih sangat asing dengan 

kaida ilmu pegon, namun setelah mengikuti program tersebut kemampuan para santri 

meningkat secara nyata dalam segi memahami dan menerapkan. Dengan adanya 

peningkatan ini, diharapkan para santri dapat lebih mudah mengakses kitab kuning dan 

mengaplikasikan ilmu agama yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan ini juga membuka peluang untuk program pendampingan serupa di pesantren 

lain, guna meningkatkan kualitas pendidikan agama secara lebih luas. 

Pentingnya pengembangan keterampilan baca tulis Pegon sangat relevan untuk 

memperkuat pemahaman santri terhadap teks-teks keagamaan yang menggunakan aksara 

tersebut. Menurut Tofaynudin et al. (2022), menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis 

pegon telah membuahkan hasil yang positif, dengan bukti para santri kini lebih percaya 

diri dalam membaca dan menulis aksara pegon.  Hasil pemaparan dari beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan urgensi program pengabdian ini, dengan mencoba untuk 

mengimplementasikan di Desa Sumokembangsri dengan harapan agar para santri TPQ Al-

Kautsar mahir Baca Tulis Al-Quran dan menulis pegon. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan para santri dalam memahami dan mengajarkan ilmu agama 

secara lebih mendalam, serta memberi kontribusi bagi pengembangan pendidikan agama 

di masyarakat. 
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5. KESIMPULAN  

Pendidikan agama yang baik harus dimulai sejak dini, terutama dalam hal 

pengajaran dasar-dasar Al-Qur'an dan penulisan Pegon. Berdasarkan hasil survei awal, 

ditemukan bahwa sebagian besar santri TPQ Al-Kautsar masih kesulitan dalam menulis 

huruf hijaiyah dengan benar, terutama dalam hal penggabungan huruf. Analisis kondisi 

ini, program pendampingan baca tulis Al-Qur'an dan pegon dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan menulis santri. Program ini dimulai dengan penjelasan dasar tentang huruf 

pegon, dilanjutkan dengan latihan menulis secara intensif. Harapan dari program ini para 

santri TPQ Al-kautsar memiliki kemampuan menulis Al-quran serta pegon dan mengalami 

peningkatan yang signifikan. Adapun tujuan utama dari program pelatihan pegon adalah 

untuk membekali para santri TPQ Al-Kautsar  dengan keterampilan membaca dan menulis 

huruf Arab pegon. Keterampilan ini sangat penting untuk memahami kitab kuning dan 

mendalami ilmu agama secara mandiri, seperti yang telah dibuktikan dalam beberapa 

penelitian sebelumnya. Dengan keterampilan ini, santri akan lebih mudah mengakses dan 

memahami teks-teks klasik yang menjadi sumber utama ajaran agama Islam. Program ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan santri dalam hal literasi, tetapi juga 

memotivasi mereka untuk terus belajar dan mengembangkan diri dalam pemahaman 

agama. 
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